
T.ernyata aspirasi mereka 
aiperhatikan dengan baik oleh 
pemenntah Orde Baru, Iklim 
kesenian berjalan dengan wa- 

dan dinamis. Sehingga se- 
罗man seniman menjadi giat 
danpenuh semangat berkarya.
哄 h olah iklim baik itu tidak 

ingm mereka lewatkan barane 
sedetikpun.

T^rlebih • lebih ketika pada 
tahun 1968 dengan inisiatif 
dari Gubernur Ali Sadikin di­
bangun sebuah pusat kesenian 
Taman Ismail Mardjuki, tern- 
P?t berkiprah seniman se- 
niman Ibu Kota. Yang juga 
hierupakan pusat kegiatan se・ 
niman seniman se-Indonesia.

Harapan mereka sudah tentu 
I perbaikan iklim kesenian yang 

sebebas bebasnya. Dengan^ 
kata lain bahwa kreatifitas sehi 
hendaknya tidak lagi didominir 
atau diarahkan oleh sistim 
kekuasaan dan politik. Tapi - 
diberikan hak hidup dan ber- 
kembang sesuai dengan tun- 

；tutan nilai nilai seniitu sendiri.- 
.Yang dimaksudkan dengan 

nilai nilai seni di sini ialah 
pengungkapan pengalaman 
bathin seniman yang terangkat 
dalain bentuk karya yang in- 
dah, mengharukan dan penuh : 
kedalaman. Dalam rangkaian 
inilah kebebasan mereka bu- 
tuhkan.

Sebab itu, ketika pada tahuiMl 
1966 MDemokrasi Terpimpin” 
dengan segala atributnya turn­
bang. Dan muncul Orde Baru 
scbagai dewa penyelamat yang 
membawa angin bagi pemba- 
ngunan kesenian. Tanpa diko- 
mandokan ramai • ramai me- 
reka menyatakan dengan ikh-.' 
las dan penuh harapan mendu* 
kung Orde Baru.

Sudah tentii liasilnya meru- 
pakan karya yang mengulang - 
ulang slogan, tak berisi dan tak 
memiliki keharuan yang da­
lam. Sebab lahirnya dipaksa- 
kan oleh kekuatan kekuasaan 
pada waktu itu. Yang paling 
indah dan bermutu adalah ka­
rya yang sesuai dengan selera 
penguasa.

Tapi rupanya pemenuhan 
akan fasilitas bukanlah tun- 
tutait yang prinsif bagi se­
niman yang masih memiliki 
idealisme dan tanggung jawab 
kesenian di masa mendatang. 
Ini terbukti dengan lahirnya 
"Manifestasi kebudayaan" 
pada bulan Agustus 1963, di- 
motori oleh seniman dan ebn- 
dekiawan yang tidak puas 
dengan- iklim kesenian pada 
saat itu.

Inti kehadiran mereka ada* 
lah menolak doktrin "Politik 
Sebagai Panglima”，mereka 
berpendapat bahwa seni juga 
merupakan sarana peijuangan 
yang bisa berfungsi sosial 
tanpa dinina bobokkan oleh 
kekuatan politik. Lebih dari itu ( 
mereka memperjuangkan pula 
kebebasan kreatif sebagai da- 
sar periciptaan.

Barangkali sudah semacam 
takdir, sebuah wadah per- 
juangan yang tidak sepaham 
dengan selera penguasa akan 
berumvr pendek. Demikianlah 
nasib "Manikebu". Pada tang- 
gal 8 Mei 1964 melalui tangan 
Soekarno yang perkasa, dibu* 
barkan. Dan seniman seniman 
pendukung kelompok itu dila- 
rang ambu bagian dalam ke- 
giatan kesenian secara terang - 
terangan. Karya - karya me­
reka dianggap menghasut dan ! 
gdak boleh dipublikasikan. 
Sehingga nyaris mereka Jadi I 
gelandangan. |
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Anda masih ingat, bukan? Ki 
Pandji Kusmin pengarang cer- 
pen "Laiigit Makin Mendung" 
yang diprotes umat Islam ka- 
rena dituduh telah menodai 
kesucian ajaran agama Islam 
dengan cerpennya tersebut. 
Dan barangkali masih segar 
pula ingatan kita pada penyair 
kenanuian WS. Rendra yang 
sampai detik ini masih ditahan 
yang berwajib dengan dak- 
waan telah menyebarkan ke- 
bcncian pada masyarakat luas 
melalui pembacaan karya pui- 
sinya.

Dua kasus di atas ini menarik 
untuk dibicarakan dalam usaha 
mencari jawaban, seni yang 
bagaimanakah yang dihalalkan 
dan seni yang manakah yang 
diharamkan. Dan untuk siapa 
mereka berkarya. Bagaimana 
tanggung jawab mereka seba­
gai anggauta masyarakat 
bangsa. Benarkah keterlibatan 
seniman dalam kehidupan ber- 
negara ini hanya berkisar pada 
masalah keindahan saja. Se- 
mua ini perlu jawaban.

Dalam kontaks ini marilah 
kita tengok kehidupan kese­
nian pada zaman sebelum Orde 
Barb. Pada zaman nDemokrasi 
Terpimpin" dengan arus desak 
dari organisasi kebudayaaii 
PKI dan PNI, kehidupan seni 
dijiiruskan agar terpimpin oleh— 
kekuatan dan kekuasaan poli­
tik. (Tempo, 20 Mei 1978).

Selanjutnya, tak dapat diing- 
kari bahwa dengan lindungan 
partai - partai itu, terutama 
PKI, para seniman mendapat 
perhati^n serius dan fasilitas 
yang cukup baik. Tapi dengan 
fasilitas itu mau tak mau me-1 
reka harus tunduk pada pola ; 
yang telah digariskan oleh pi： • 
hak penguasa. Baik mengenai: 
ekspresi estetis maupun bobot ； 
karya seni itu sendiri,
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Demikianlah pada aWainyia 
seluruh aktivitas seni berjalan 
tanpa halangan apa - apa. Ka- 
rya - karya teater, musik, tari 
dan kesenian yang baik banyak 

, dipertunjukkan di situ. Namun 
setclah iklim politik berupa, 
dan sementara karya - karya 

】，seni dinamik terus inencari 
\ bentuk - bentuk baru dalam 

perkembangannya. Mulailah 
terasa adanya halangan - ha* 
langan dari bcrbagai fihak.

Hal ini ditandai dengan la- 
rangan beredar film MRomus- 
han. Sebuah film perjuangan 
yang mengisahkan kekejaman 
penjajah Jepang di tanah air 
kita. Kemudian disusul dengan 

.protes keras umat Islam ke- 
pada karya Ki Pandji Kusmin 
nLangit Makin MendungM. Di-、 
lanjutkan dengan larangan '、、 
pementasah tari nPutih - Putih" * 
karya Farida Faisol. Dan sua* \ 
sana semakin meruncing pada ! 
peristiwa izin produksi film 
nWasdri**. Sebuah film kema- 
nusfaan yang akan diangkat ! 
dari kisah nyata anak Indone* ; 
sia yang mendapat perlakuan 
semena - mena. Di mana peme- 
.nntah Cq. Dirjen. RTF tidak 

memberikan izin produksinya
i dengan alasan keamanan.

Dengan. dasar itulah maka' • 
:keresahan memuncak dan)> 

melahirkan protes - protes 
yang nadanya tidak puas, 
dengan keadaan saat ini. Se- 
hingga perlu saranya seniman 
seniman mengeluarkan per-】 
nyataan bahwa iklim kesenian r 
telah sampai pada titik yang < 
memojokkan karya - karya .• 

k. mercka. Dan lebih dari itu juga • 
'telah memasung kreatifitas. •

Untuk menjernihkan kem- 
I bali suasana itu, pada tanggal 
y 16 April 1978 Dewan Kesenian 
,Jakarta mengundang Tokoh ・ 
:tokoh seniman dan masyarakat 

untuk memperdebatkan masa- 
lah kesenian dan hubungan 
seniman dengan masyarakat. 
Seniman menuntut kebebasan 
kreatif. Seniman memper- 
juangkan ketidak adilan dan 

' ketidak wajaran. Tapi bagai* 
mana hasil karya mereka da- • 
lam kenyataannya.v

Dalam debat itu dinyatakan 
bahwa seniman memang dibe- 
rikan kebebasan untuk berka-. 
rya. Tapi kebebasan yang se- 
mu, berputar di sekitar TIM, 
persis seperti benda mati yang 
ada dalam sebuah etalase. Juga 
dinyatakan bahwa masyarakat 
.kita bplum mampu mencerna-

kan karya - karya seni. Padahal 、 
karya seni itu merupakan ba- 
gian dari kebudayaan yang 
memerlukan pembinaan dan 
partisifasi berbagai fihak.

Dari kenyataan ini kita m"- 
hat dan merasakan bahwa ke- 
hidupan seni di negara kite 
masih mencari bentuk bentuk 
yang sesuai dengan iklim poli­
tik yang berubah - ubah. Belum . 
ada standar yang pasti karya 
seni yang bagaimana yang bisa 

1 hidup dan berkembang sepan-
Jang kurun waktu.

Akibatnyasuddh tentii karya 
seni harus menyelaraskan 
kedudukannya dengan iklim 
yang adat dengan maksud un­
tuk menjaga kelangsungan ak- 
tivitasnya. Sudah barang tentu、 
dengan hasil yang berubah 
ubah pula. Artinya, bobot ka­
rya seni itu tergantung situasi. 
dan kondisi yang berlaku pada 
waktu karya seni itu dicipta- 
kan.

Jika pada waktu penciptaan 
kebebasan kreatif berjalan 
dengan lancar dan wajar, maka. 
sudah dapat dipastikan bahwa 
karya seni yang lahir akan 
cenderung mencari bentuknya 
yang terbaik. Dan apabila pro­
ses penciptaan itu ada pada * 
kondisi yang serba dibatasi, 
maka hasilnya sudah tentu 
seperti yang dilukiskan di atas.

- Dewasa ini banyak suara 
suara yang menghendaki ka­
rya seni memiliki motivasi 
untuk menunjang dan menjaga 
kelestarian nilai - nilai kebu­
dayaan kita. Sayangnya, tidak 
pernah ada penjabaran yang 
jelas, seni yang bagaimana. 
yang harus dikembangkan , 
agar mampu mewujudkan kei-' 
nginan itu.

Beberapa waktu yang lalu 
Menteri P&K Daoed Yoesoef 
mengeritik habis - habisan sut- 
radara film nasional sebagai 
orang yang tak mampu memp- 
roduksikan karya visuil yang 
bermutu.Daoed Yoesoef ber-' 
.pendapat bahwa karya - karya. 
film Nasional hanya merupa-. 
kan produksi emosi yang 
mengeksploitir naluri rendah- 
an. Padahal emosi harus diken- 
dalikan dengan penalaran, jika 
tidak akan menghancv»,knn : 
Lebih dari itu ia nilai pro- 
duksi film Nasional sebagai 
tidak mencerminkan nilai - ni­
lai kebudayaan kita, malah 
cenderung meniru kebudayaan, 
import.

Namun Daoed Yoesoef tidak 
menjelaskan dan mencarikan 
jalan keluar secara demokra- 
tis. Jika yang ia maksudkan*； 
karya seni harus mempergu- 
nakan logika (penalaran) da- 
lam proses penciptaan. Maka 
logika seni yang bagaimana 
yang harus dipergunakan se­
niman. Bukankah SK. Menteri 
Penerangan 31 Maret 1976, 
yang mengharuskan setiap 
import lima film, konsorsium 
importir film harus mempro- 
duksi sebuah film nasional te­
lah mendorong importir film 
untuk membuat film yang 
memberikan keuntungan saja.

Dan peraturan ini jelas tidak 
mendukung perkembangan 
film Nasional yang bermutu 
dan mencerminkan kebu­
dayaan Nasional. Begitu pula 
dengan aktivitas kesenian 
lainnya, terlalu banyak per­
aturan yang tidak bersifat 
mendidik dan menumbuhkan 

*semangat berkreasi secara 
jujur.

Jika kita memimpikan 
karya seni yang mencermin­
kan nilai nilai kebudayaan Na­
sional, sudah tentu harus ada 
peraturan yang memberikan 
kelonggaran bagi seniman 
untuk berkreasi. Peraturan - 
.peraturan yang mengekang 
kreatifitas sudah sewajarnya



sebagai media rekreasi akan 
mendatangkan perasaan te- 
nang, riang dan kedamaian

bagi orang yang menikmatLT 
nya.

Kedua, seni sebagai media I 
pendidikan akan membentuk : 
"manusia yang sadar akan ke- J 
terasingan di alam semesta 《 
yang maha luas. Menciptakan ' 
manusia yang berbudi luhur, 
ulet, kreatif, tahan uji dan ber- 
tanggung jawab, baik terhadap 
dirinya sendiri maupun terha-.

Sebab pada hakikatnya ka- 
rya seni bukan cuma sekedar 
media rekreasi belaka, tapi

— __ juga media pendidikan, komu-
,dihapuskan dan diganti dengan nikasi, dan informasi. Yang 

peraturan lain yang memung- I kalau ingin dibahas satu per- 
；kinkan seniman secara bebas i satu keempat fungsi itu akan 
'dan jujur mengungkapkan I menghasilkan kemanfaatan 

pengalaman pengalaman bat- ' sebagai berikut: pertama. seni 
hinnya berdasarkan realita 
yang lihatnya, dirasakan dan 

, digumuli.



3ap masyarakat.~T
ketiga, seni sebagai media 

komunikasi memberikan ke- 
sadaran yang tinggi akan per- 
lunya hubungan antara indi- 
vidu yang satu dengan individu 
lainnya. Memberikan penger- 
tian akan pentingnya kehi- 
dupan bermasyarakat, baik 
sebagai tanggung jawab pri- 
badi'hiaupun tanggung jawab 
kelompok.

Keempat, seni sebagai media 
informasi mendidik manusia 
menjadi mengerti bagaimana 
mencari, menyusun dan meng- 
analisa fakta-fakta yang ada 
disekeliling untuk bahan per- 
bandingan di dalam mengam- 
bil langkah l^ngkah selanjut- 
nya. Memberikan in-put ke- 
pada individu tertentu terha- 
dap hal hal yang sebelumnya 
tidak diketahui.

Sebab itu keterlibatan se- 
niman dengan karyanya dalam 
hidup dankehidupan ini bersi- 
pat universili Seniman berke- 
pentingan mCmikirkan masya- 
rakatnya, pol|tik, kebudayaan, 
ekonomi dan sebagainya sesuai 
dengan kaca mata kesenima- 
nannya. Dan tak dapat dipung- 
kiri bahwa seniman sebagai 
makhluk sosial mau tidak mau, 
sadar tidak sadar akan terikat 
dan terlibat di dalam seluruh 
pranata yang hidup dalam 
masyarakatnya.

Rasanya .tidak adil kalau ada 

"sebagian orang yang berpeiv" 
dapat sesungguhnya keterli­
batan seniman dan karyanya 
hanya pada masalah keindahan 
saja. Seninfan tidak berhak 
memasukkan unsur unsur poli- 
tik kedalam karyanya. Sebab 
hal itu akan mengaburkan ek- 
sistensi kesenimanannya. Seo-' 
lah olah seniman hadir sebagai 
manusia yang dengan segala 
ciri khasnya tera§ing dengan 
aktivitas lain, kecuali seni.

Barangkali hal ini yang me- 
nyebabkan TIM sebagai pusat 
aktiyitas seni tertutup bagi 
kegiatan yang berbau politik. 
Walaupun sekali kali ada juga 
seniman yang berusaha me- 
nembus tembok isoIasi itu.: 
Tidak berarti TIM melonggar- 
kan kesempatan bagi kepen- 
tingan lain.

Begitulah keadaannya. Sam- 
bil batuk - batuk kecil paling 
kita bisa berkata; "iklim kese- 
nian di negara 】kita masih pe- 
nuh dengan rambu - rambuM. 
Untuk memberikan asumsi 
bahwa ada seni halal dan ada 
seni yang haram saja bukan 
pekerjaan mudah, salah salah 
melanggar tabu. Dan paling* 
tidak enak kalau bernasib se* 
Perti KI Pandji Kusmin dan 
WS. Rendra. Sudahlah.

Jakarta, 22 Agustus 1978. 
Teater "Resah"
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